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Artinya :

Wahai manusia ! Sesungguhnya Kami jadikan kamu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL.

Sskiipsi ini berjudul " PEMBINAAN AGAMA ISLAM TER
HADAP REMAJA MUSLIM DI LINGKUNGAN PERUMNAS MINOMARTA-
NI KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA "

Untuk menghilangkan kesalah fahaman yang mungkin
timbul, maka perlu memberi penjelasan beberapa isti=-
lah yang terkandung dalam judul tersebut dengan ha-
rapan akan terjadi kesatuan arti dalam memahaminya.

1. Pembinaan Agama

pembinaan berasal dari kata bina yang berarti
npeningkatan atau pembangunan".1) Sedangkan Yyang
dimaksud pembinaan dalam judul tersebut diatas ada
lah upaya peningkatan sesuatu keadaan manusia agar
lebih baik lagi.

Sedangkan agama yang dimaksud disini adalah
agama Islam Yaitu peraturan-peraturan dari Allah
untuk manusia yang berakal guna mencapai jalan
yang bahagia lahir batin, dunia akherat berdasar -
kan kepada wahyu Illahi yang terhimpun dalam kitab
suci yang diterima oleh nabi Muhammad Saw.

Sedangkan pembinaan agama Islam dalam kaitan=
nya dengan kegiatan dakwah adalah mengandung pe -

ngertian bahwa pembinaan agama Islam itu bagian da
.o "N dari

1) WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
( Jakarta : Balai Pustaka, 1976 ) hal 140.




-
dari dakwah islamiyah. Karena dakwah mempunyail pe=
ngertian sebagai"suatu ajakan baik dalam bentuk 1i

san tulisan, tingkah laku dan sebagainya seca

ra sadar dan terencana dalam usaha mempengaru
hi orang lain baik secara indifidu maupun ke-
lompok agar timbul dalam dirinya suatu penger
tian kesadaran, sikap penghayatan terhadap a=-
jaran agama Islam sebagai massage yang disam-
paikan kepadagga dengan tanpa adanya unsur-un
sur paksaan."™

2. Remaja.

Sedangkan remaja dalam penulisan ini - adalah
"masa peralihan-dari anak menjelang dewasa atau u-
sia remaja yang hampir disepakati oleh banyak ahli
jiwa yaitu antara umur 13 - 21 tahun®, 3) Sedang =
kan muslim adalah tunduk dan patuh kepadaNya. Jadi
yang dimaksud remaja muslim dalam judul skripsi ini
adalah remaja yang beragama 1slam baik putaza maupwn
putri yang berumur antara 13 esampai 21 tahun dan
belum menikahyang berdomisili di lingkungan Perum-
nas Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sle=~
man, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jadi dari uraian tersebut diatas dapatlah di-
fahami bahwa pembinaan agama Islam terhadap remaja
muslim di lingkungan Perumnas Minomartani adalah
suatu bentuk usaha yang dilakukan dengan cara te=
rus menerus oleh para muballigh dengan tujuan untk
membangun kesadaran beragama Islam kearah yang le-

bih lagi, baik cara merasa dan berfikir serta ber

tingkah laku didalam keadaan bagaimanapun, da-

seven dalam
3)M. Arifin mM.pd, Psikologi Dakwah Suatu Pengan -
tar studi, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1977 ) hal 17.

4)Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, ( Jakarta
Bulan Bintang, 1975 ) hal 11,
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dalam rangka mempercepat terwujudnya pembangunan ma
nusia seutuhnya.

Usaha yang dilakukan oleh para pembina antara
lain dengan mengadakan pendalaman materi ajaran aga
ma Islam melalui pengajian-pengajian rutin, trai -
ning-training, pembinaan kader mubaligh, perpustaka
an-perpustakaan masjid serta mengadakan peringatan
peringatan hari besar Islam serta bakti sosial.

Sedangkan yang akan penulis teliti atau telusu
ri dalam hal ini ddalah bentuk pembinaan agama Is =
lam serta pengaruh positifnya terhadap kehidupan re

maja muslim pada umumnya.

B. LATAR BELAKANG MASALAH.

Kalau kita pada saat ini telah menetapkan tuju
an besar dari pembangunan nasianal yaitu pembangunan
manusia seutuhnya maka hal ini bukanlah suatu kebetu-
lan saja, melainkan penetapan ini lebih banyak berang
kat dari rasa kesadaran dan kenyataan yang ada bahwa
pembangunan sebenarnya berpangkal dari faktor manusia
nya beserta kualitas kemampuan manusianya.

Demikian juga sekarang sedang ada penggeseran
ataupun perubahan-perubahan tatanan masyarakat, dari
masyarakat agraris menuju masyarakat: industrialis di-
mana segala segala sesuatunya diukur dengan materi se
bagai ciri khasnya. Hal itu membuat tiap-tiap indifi-

-du memiliki kecenderungan yang sama yaitu berorientasi

ekonomi atau segala sesuatuitu diukur dengan uang.
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Demikian juga hubungan hidup manusia hidup ber
tetangga diukur dengan materi, maksudnya yang diakra-
pi hanya hanya mereka yang mempunyai uang banyak atau
yang disebut hartawan, sedangkan orang miskin yang hi
dupnya berkawan dengan penderitaan tak mau peduli. se
mua itu membuat hubungan manusia bertetangga tidak
murni atau harmonis lagi.

Hidup dalam lingkungan Perumnas merupakan po -
tret masyarakat modern, karena yang tinggal disitu a-
dalah keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu serta
anak dan tidak ada ketergantungan dengan tetangga la-
in seperti kehidupan diperkampungan karena mereka bu-
kan famili. Semua itu membuat ayah dan ibu dituntut
bekerja keras untuk mencukupi kelangsungan hidupnya
yang layak. Tetapi dengan bekerja kerasnya suami is -
tri itu berakibat fatal di garis belakang rumah tang-
ganya. Ayah sibuk dengan pekerjaan kantornya dan .ibd
sibuk dengan urusan diluar rumahnya yang pada akhir -
nya anak-anak kurang mendapat perhatian dan kasih sa-
yang, kurang pembinasan dan pengawasan sehingga segala
tingkah lakunya anak yang kurang baik baik didalam ma
upun di luar rumah tidak diketahui oleh kedua orang
tuanya.

Avabila kita menatap permasalahan yang kita ha
dapi saat ini yang cukup menonjol yaitu peningkatan.
jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan pemenuhan
hidup yang layak, kesempatan kerja, pemukiman yang se

hat serta pendidikan spritual yang memadahi.
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Permasalahan generasi muda kepermukaan dan se-
makin terasa manakala kepedulian generasi tua tidak a
da, keﬁemuanya itu bila dikaitkan dengan nasip dan ma
sa depan bangsa secara keseluruhan mau tidak mau, dan
merupakan keharusan bahwa suatu saat nanti generasi
muda ini yang akan menggantikan estafet kepemimpinan
bangsa.

Pemilihan remaja sebagai kelompok sasaran ke -
lompok sasaran pembicaraan ini tak lain karena  masa
remaja merupakan masa yang masih labil dan paling su-
1lit dalam tahapan-tahapan yang ada dalam kehidupan ma
nusia. Masa remaja adalah masa yang serba tanggung pe
nuh dengan pemberontakan serta masa pencarian identi-
tas diri ataupun jati diri. Dimana kesenjangan begitu
menonjol antara fisik dan psikisnya, fisik seperti o-
rang rang dewasa tetapi psikisnya masih mentah dan be
lum dapat diterima sebagai insan yangdewasa. Kesen -
jangan inilah yang menimbulkanmasalah, penampilannya
yang serba tanggung, emosional . inilah yang tidak bi
sa dikatakan sebagai anak-anak lagi akan tetapi kala=-
ngan dewasa belum bisa menerimanya sebagai insan yang
dewasa. Penampilan yang serba tanggung dan agak urak-
kan ini juga menimbulkan prilaku remaja yang kadang =
kadang sulit dimengerti serta dibarengi dengan kenaka
lan remaja membuat remaja dinilai negatif.

Disamping itu juga sering kali menampakkan pe=
rikalu diluar kebiasaan yang ada, bahkan tidak segan

L I I N Be-gan
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segan mendobrak tata aturan yang dianggapnya sudah
mapan oleh masyarakat sekelilingnya. Terlebih-lebih
lagi ada diantara mereka melakukan hal-hal yang cukup
membahayakan diri mereka dan masa depannya. Pada saat
gseperti inilah terasa sekali bahwa masalah remaja te- |
rasa sangat rawan. Oleh sebab itulah dalam rangka me-
natap masa depan yang lebih cepah dan maka diperlukan
langkah-langkah pembinaan dan pengembangannya.

Dalam pembinaan dan pengembangan ini juga le -
bih difokuskan pada masalah pembinaan kehidupan bera-
gama Islam dikalangan remaja. Masalah ini dipilih ka=
rena maselah kehidupan beragama ini merupakan pembina
an dan pengembangan sikap mental manusia yang akan
mencerminkan watak serta kepribadian seseorang, semua
akan dapat kita ketahui dalam setiap amal perbuatan
dan seluruh aspek kehidupannya. Sikap mental seperti
ini merupakan hal yang pal ing mendasar dan akan Dber-
pengaruh dalam kehidupan seseorang. Sikap mental meru
pakan fundamental bagi kehidupan seseorang dan akan
menentukan tingkat ketahanannya dalam mengarungi kehi
dupan sepanjang hayatnya.

sampai saat ini belum ada pola baku atau ben =
tuk yang dapat digunakan untuk melaksanakan pembinaan
dan pengembangan kehidupan beragama dikalangan remaja
dan memang sulitnya menentukan pola baku pembinaan
yang ada mungkin berbagai alternatif pembinaan dan pe
ngembangan yang dapat diuji cobakan.

palam skripsi ini yang akan kami kemukakan ada
. e e 8 @ adalah
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adalah pola atau bentuk-bentuk pembinaan agama Islam
yang dilakukan dalam mengembangkan rasa kesadaran ber
agama Islam dikalangan remaja Muslim. Semua itu dilak
sanakan melalui tindak partisipasi dan keteladanan ya
itu mendiskripsikan aktifitas pembinaan agama Islam
yang telah dicontohkan oleh para ustad dilingkungan
Perumnas Minomartani. Metode ini sejalan dengan meto-
de referensif artinya setelah suatu gejala dapat di=-
pastikan sebagai suatu problema remaja makabaru diam-
bil langkah-langakah ataupun dindakan untuk mengatasi
nya. Semua itu dilaksanakan karena pembinaan agama I8
lam dan pembentukan sikap mental ini kembali  kepada
keberadaan agama Islam sebagail faktor yang paling aza
si baik dalam kehidupan indifidu maupun sosial kema -

syarakatan.

Penyampaian alternatif ini dipandang perlu ka-
rena kehidupan beragama merupakan hal yang paling men
dasar dalam mewujudkan pembangunan manusia seutuhnya.
Demikian juga perlu diketahui bahwa pembinaan agama
Islam dikalangan remaja muslim tidak dapat langsung
dapat dirasakan dengan segera, melainkan setelah jang
ka waktu yang cukup lama dimana pembinaan agama Islam
itu meliputi agidah, afari'ah dan akhlaqul karimah,
Sedangkan metode penyampaiannya mengandung unsur-un -
sur materi, metode atau cara, subyek danobyeknya dan

tujuannya.



C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari masalah tersebut diatas maka pe

nulis mencoba mengajukan beberapa permasalahan seba -

gal berikut :

1.

Bagaimana bentuk pembinaan agama Islam yang dilaku
kan terhadap remaja muslim di lingkungan Perumnas
Minomartani, yang dilakukan oleh para muballigh,
yang tergabung dalam wadah organisasi P2A Desa Mi-
nomartani yang meliputi aqidah, syari'ah dan akhla
kul karimah.

Bagaimana faktor-faktor pendukung jalannya pembina
an agama Islam serta apa yang menjadi faktor peng-
hambat dalam melaksanakan jalannya pembinaan agama
Islam terhadap remaja muslim di lingkungan Perum -

nas Minomartani.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian.,

a. Ingin mengetahui bentuk-bentuk pembinaan agama
Islam terhadap remaja muslim di lingkungan Peru
mahan Nasional Minomartani.

b. Ingin mengetahui hambatan-hambatan apa yang di-
temui berkaitan dengan pembinaan ~agama Islam
terhadap remaja muslim serta pengaruhnya.

Kegunaan Peneslitian.

a. Untuk menambah perbendaharaan kepustakaan Islam
khususnya yang membahas tentang remaja dikaji &
ri aspek kehidupan agama Islam,

b. Sumbangan pemikiran tentang bentuk-bentuk pembi

naan agama Islam terhadap remaja .secara umum,



E. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Peranan Agama Islam Dalam Mengatssi Masalah Remaja

Bila ditinjau dari aspek perkembangan jiwa
manusia, maka remaja adalah merupakan masa yang pe
nuh dengan kegoncangan serta ketidak pastian. :Hal
ini disebabkan oleh adanya pengaruh yang texrus me-
nerus mengenai diri remaja, baik pengaruh yang ber
asal dari dirinya sendiri maupun pengaruh yang ber
asal dari lingkungan. Sedangkan pengaruh dalam pem
bahasan ini dimaksudkan sebagal segala sesuatu yng
dapat berubah, sehingga aksi apapun yang lebih kuat
dalam memberikan pengaruh maka dialah yang akan
membentull perkembangan jiwa remaja.

Diantara pengaruh-pengaruh yang ada dalam
masyarakat maka nilai-nilai ajaran agama Islam ada
lah unsur yang sangat penting. Karena Islam bukan
lah hanya berfungsi sebagai pedoman hidup, melain-
kan juga berperan dalam menghilangkan faktor-faktar
yang dapat mengakibatkam ketegangan disamping itu
juga Islam bersifat kontroktif terhadap kondisi re
maja yang sedang mengalami masalah. Dengan kata la
in agama Islam dapat berperan ganda selain sebagai
keyakinan juga sebagai penegak hukum.

Oleh sebab itu bagi remaja yang timbul dalam
dirinya jiwa agama yang kuat maka meweka akan mam-
pu mengatasi kecemasan dalam dirinya dengan selalu
mencari petunjuk dan bimbingan dalam agama Islam,

essee S€bagai
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sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an S. An Nahl:
89, yang bunyinya sebagail berikut

/f' wA e/ s oy,
\).-G-JE»'M\ :aa.,-'a/oJ,.,J)
7’ P : //. l'.'.’ ‘W
5),6;}\3’6‘”“):\“—"'-’,") F'G"‘f‘“b\w

-~

2% 0/"”.//'!)/:? /P/"/
tenied) g a5 5325

Yang artinya : (dan ingatlah ) akan hari (ketika )
Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seseorang
saksi atas mereka dari mereka sendiri,dan Ka
mi datangkan kamu(Muhammad) menjadi saksi a-
tas seluruh umat manusia., Dan ¥ami turunkan
kepadamu al Kitab ( al Qurtan ) untuk menje =
laskan segala sesuatunya dan petunjuk serta
penjelasan segala sesuatunya dan petunjuk ser
ta rahmat danckabar gembira bagi orang-orang
yang beriman.

Juga diaebutkan dalam surat Yusuf : 111

LA‘)).S ”o ‘ !/... K

(AL i ,Lw.-\:o\s\ao

2 2 Y _’C;f .'/o
(Swj,dwy ,,, 29 /% :C.J'UL;)J\
W3 o g e _ja-) 92)‘ - . ”

Yang artinya : Sesungguhnya pada kiaah-klsah mere-
ka itu terdapat pengajaran bagi orang- orang
yang mempunyai akal. Al Qur'an itu = Dbukanlah
cerita yang dibuat-buat akan tetapi membenar=
kan ( kitab-kitab ) yang sebelumnya dan menje
laskan segala sesuatunya, aebassi petunjuk dan
rahmat bagi kamu yang beriman.

3) | De artemen agama RI, al Quri‘an dan ‘rarjamanan-
nya, Jakarta : Proyek Pengadaan kitav suci al Qur'an,
1978, ) hal :45.

') Ibid. hal :366.
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Untuk mencapal petunjuk atau keridloan dari

Allah Swt maka remaja dituntut untuk mempunyai pe-
ngetahuan agama Islam yang cukup serta keimanan
yang kuat begitu pula dalam mengamalkannya ' secara
ikh}as. Sehubungan dengan hal tersebut maka usaha
pembinaan agama Islam terhadap remaja muslim diba-
gl dalam tiga bagian :

a. Usaha Preventif.

b. Usaha Refrensif atau Kuratif.

C. Usaha Pembinaan

ad. a. Usaha Preventif.

Yang dimaksud usaha preventif iakah usaha
yang dilakukan secara sistimatis, berencana dan
terarah kepada tujuan untuk menjaga agar kelakuan
negatif yang sering dilakukan oleh para remaja ti-
dak akan terjadi. Pembinaan secara preventif ini
lebih besar manfaatnya dan lebih ringan biayanya
dibanding dengan pembinaan agama Islam yang lain.

Usaha ini dilakukan dalam rumah tangga, untuk
itu seluruh komponen rumah tangga yang terdiri da-
ri ayah, ibu dan anak sebagal cermin pertama bagi
semangal beragama bagl remaja muslim. Lebih lanjut
Dr. Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa " diantara

suasana keluarga yang Jjuga besar pengaruhnya
terhadap jiwa remaja adalah keyakinan agama
nya Keluarga gang hidup jauh dari agama ti-
dak mungkin memberikan pembinaan jiwa agama
bagi anak-anaknya. Dalam pembinaan agama se-
benarnya faktor orang tua sangat menentukan,
karena rasa agama akan masuk terjalin keda -

lam pribadi yang dig’patnya melalui pengala -
man sejak kecilnya.

1) Zakian paradjat, Pembinaan Remaja, ( Jakarta :
Bulan Bintang, 1976 ), hal 21,
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Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa : Apabila Aga
ma itu hanya didapatnya kemudian melalui peng
ajaran yang dangkal saja, maka agama itu akan
dikenalnya, akan tetapi kurang meresap dalam
jiwa. Dan lebih berbahaya lagi, apabila anak-
anak memasuki usia remaja, yang penuh persoa-
lan dan goncangan itu masih belum mengenal ae
gama, maka segala kesukaran dan tekanan-tekas
nan perasaan yang mereka alami, tidak akan da
pat diatasi atazu di kuranginya sendiri, kare-
na ia tidak mampu berdo'a dan minta tolong ke
pada Tuhan. Disinilah mulainya remaja ke pel™
bagal cara yang kadang-kadang tidak mengindah
kan nilai moral dan tidak jarang membahayakan
masa depan dirinya sendiri, bahkan mungkin 83
rusak dan membahayakan masyarakat bangsanya.

ed b, Usaha Kuratif.

Usaha kuratif ini sama dengan usaha re -
frensif maksudnya setelah suatu gejala dapat
dipastikan sebagal suatu masalah ataupun pro-
blema bagi remaja, maka baru diambil tindakan
tindékan untuk mengatasinya. Semua itu dilaku
kan karena rasa kasih sayangnya terhadap para
remaja dengan harapan tidak meluas yang pada
akhirnya merugikan dirinya sendiri dan masa
depannya serta masyarakal. sekelilingnya. Kare
na kita menginginkan terciptanya masyarakat
yang Islami serta diridloi Allah Swt. Lebih
lanjut bapak Yahya Muhaimin mengatakan : Se-

ring sudah kita mendengax bahwa Islam se

bagai ajaran Allah ditujukan untuk mem =

bentuk masyarakat ya deal type masya-
rakat yang diridloi :flah, maaygﬁakat Y&

penuh ampunan dan Rahmat Allah.

8) Zakiau Daraajat, Pembinaan Rema;a, ( Jaxarta :
Bulan Bintang, 1976 ) hal 27,

9) Amrullah Ahmad, Editor, Dakwah Islam dan Pero-
bahan gosial, ( Yogyakarta : PLP2M, cet 2, 1985 hal 89.
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Usaha kuratif ini banyak dilakukan dengan

sangsi-sangsi ataupun hukuman-hukuman baik dari ke

luarga maupun masyarakat, dengan harapan perbuatan

negatif yang pernah dilakukannya tidak diulanginya

lagi pada waktu yang akan datang dan tidak ditiru
oleh teman-temannya yang lainnya.

ed. ¢ Usaha Pembinaan.
Mengenai usaha pembinaan agama Islam
terhadap remaja muslim :
1. Pembinaan agama Islam terhadap remaja mus
lim yang belum sampai melakukan perbuatan
negatif, semua itu dapat dilakukan dirumah
disekolah dan dilingkungan tempat ibadah.
Pembinaan sepaerti ini biasanya disebut u
saha prefentif yaitu membekali diri kepa+~
da para remaja muslim dengan ilmu pengeta
huan dan ilmu agama Islam dengan cukup.
2. Pembinaan agama Islam terhadap remaja mus
lim yang pernah dan sering melakukan per-
buatan negatif, yang biasanya disebut de-~
ngan kenakalan remaja, pembinaan kepada
mereka bisa dilakukan secara kuratif dan
banyak dilakukan didalam masyarakat yang
yang bersifat non formal.
Usaha pembinaan agama Islam baik yang prefen=-
tif maupun kuratif dapat dilakukan dengan beberapa

aspek :
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1. Pembinaan Mental dan Kepribadian Beragama.

2. Pembinaan Kepribadian yang wajar.
3. Pembinaan Tlmu Pengetahuan Agama Islam.
4. Pembinaan Ketrampilan dan Pengembangan Ba
kat;
ed 1. Pembinaan Mental dan Kepribadian Beragama.

Dalam hal pembinaan Mental dan Kepribadian
Beragama diusahakan agar remaja muslim mampu mema
hami arti agama Islam dan manfaatnya untuk kehidu-
pan manusia, dengan demikian tumbuh keyakinan ber-
beragama. Setelah tumbuh keyakinan beragama harus
diusahakan dengan pengamalannya secara kontinyu.
Oleh sebab itu pembinaan agama Islam harus di leng
kapi dengan tempat ibadah yang berupa masjid dan
musholla serta pembinanya. Jika pembinaan ini su -
dah mendarah daging makz akan tumbuh kesadaran ber
agama dan pada gilirdannya akan mau membelanya apa-
bila ada orang yang menghina kesempurnaan ajaran'g
gama Islam,
ed 2, Pembinaan Kepribadian yang Wajar.

Maksud dari pembinaan kepribadian yang wa =
jar bagi rema muslim yaitu supaya mempunyai akhlaq
yang mulia, seimbang antara emosi dan ratio, fisik
dan psikis. Dengan diusahakan lingkungan ikut
mendukung terhadap pembinaan agama Islam bagi rema_

Ja muslim itu sendiri.
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ed 3. Pembinaan Ilmu Pengetahuan Agama Islam.
Usaha pembinaan ilmu pengetahuan agama Islam
ini dapat dilakukan dengan tatap muka, konsultasi
antara pembina dan yang dibina Jjuga dapat dilaku =
kan dengan banyak menbaca buku-buku agama Isiam di
tinjau dari ilmu pengetahuan yang terdapat dalam

perpustakaan masjid.

ed 4. Pembinaan ketrampilan dan pengembangan bakat

Pembinaan Ketrampilan yaitu memberi  bekal
ketrampilan kepada para remaja supaya jangan mela-
kukan perbuatan-perbuatan negatif yang pada akhir-
nya akan merugikan dirinya sendiri serta merugikan
orang lain. Sedangkan ketrampilan yang dapat dila=
kukan antara lain : Elektronika, montir mobil, ra-
dio, montir tv, dan lain-lain dengan harapan mam=
pu untuk berwira swasta dan tidak menggantungkan
hidupnya kepada orang lain.

Demikian juga pengembangan bakat seperti o-
lah raga dan seni, serta berorganisasi. Olah raga
seperti vVelly ball, tenes meja, bulu tangkis, ca -
tur dan lain sebagainya. Sedangkan seni seper ti se
ni baca puisi, seni Qiro'ah, seni pidato atau cera
mah keagamaan, seni drama atau teater, seni kali
grafi dan lain-lain, Semua itu dilakukan dengan
harapan dapat memberi kesibukan kepada para remaja
muslim dengan harapan dapat mengurangi dorengan un

tuk melakukan perbuatan negatif gtau tindak kena-

kalan yang sering dikakukan oleh segolongan remaja
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2. Prinsip-prinsip pembinaan agama Islam, serta ben =-

tuk pembinaan agama Islam terhadap remaja muslim.

Pembinaan dalam arti yang lebih mudah difa-
hami adalah membangun atau mendirikan. Dan dapat
juga berarti cara, sedangkan perbuatan membangun
yang berarti memperbaiki. Sedang dalam pembinaan a
gama Islam terhadap remaja muslim tidak dapat disa
makan dengan pembangunan fisik yaﬁg dampaknya lang
sung dapat dirasakan, akan tetapi pembinaan agama
Islam berjalan tahab demi tahab sesuai dengan per-
kembangan dan pertumbuhan jiwa manusia.

Sedangkan tujuan pembinaan agama Islam sama
dengan pembinaan-pembinaan yang lain yaitu membina
tingkah laku dan amal perbuatan manusia supaya me-
miliki keahlian atau ketrampilan tertentu dalam bi
dang yang sedang ditekuni. Sedangkan pembinaan aga
ma Islam terhadap remaja muslim bertujuan supaya
para remajamemiliki kecakapan, ketrampilan, keah-
lian dalam bidang agama Islam. Begitu juga setelah
diadakan pembinaan agama Islam secara bertahap dan
terus menerus akan tercermin jiwa keagamaan atau
kepribadian remaja yang taat menjalankan syaritat
agama Islam.

Adapun prinsip-prinsip pembinaan agama Is -
lam tidak terlepas dari latar belakang masalah ser
ta banyaknya masalah yang dialami para remaja. Se-
dangkan pembinaan agama Islam itu sendiri diharap-

kan mampu menjembatani kasih sayang orang tua kepa
«eeee Kepada
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kepada anaknya yang sempat renggang atau retak kare
na kesibukan dari orang tua mereka masing-masing se
hingga anak mengalami masalah sosial. Semua itu ka-

rena kasih sayang yang dibutuhkan anak tidak diberi

kan oleh orang tuanya.

Demikian juga pembinaan agama Islam terhadap
remaja muslim itu untuk memanusiakan manusia, mak -
sudnya jangan sampai remaja itu selalu dijadikan ob
yek penderita saja. Tetapi dalam pembinaan agama I8
lam ini Remaja dijadikan sebagai subyek, maksudnya
kalau remaja melekukan perbuatan yang mengarah kepa
da tindak kenakalan jangan terlalu dipersalahkan di
‘marahi, dicaci maki, yang pada akhirnya akan menim=
bulkan kebencian dan anti pati terhadap agama Islam
Yang semua itu tidaklah kita harapkan. Tetapi apa
bila kita dapat mengarahkan, memberikan pengajaran,
pembinaan agama Islam tahap demi tahap akan menim -
bulkan rasa simpati terhadap agama Islam..

Sedangkan bentuk pembinaan agama Islam terha
dap remaja muslim di lingkungan Perumnas Minomartas-
ni mempergunakan cara atau metode yang berfariasi,
supaya tidak membosankan, sedangkan metode tersebut
antara lai :

a) Dengan diskusi :
Pembinaan agama Islam dengan metode diskusi atau
mendiskusikan materi-materi pembinaan dengan pa=-
ra remaja muslim. Sedangkan pembinaan agama Is -

lam dengan cara diskusi ini sering disebut dia —
. e ¢ a8 dialog



18
dialog pengajian., Cara ini dapat membantu terha-
dap remaja muslim terhadap pemahaman suatu perma
3alahan, yang berarti daya kritis dan kreatifnya

» tersalurkan secara wajar. Untuk melengkapi penje
lasan yang telah disampaikan oleh para muballigh
sebaiknya pembina menyediakan waktu untuk tanya
jawab untuk mengembangakan kreatifitas individu.

2. Dengan metode problem solfing.

Metode problim solfing adalah suatu pembinaan me
nuju atau menekankan pada usaha pemecahan masa -
lah. Materi pembinaan berkisar pada hal-hal yang
problematis sehingga mengundang untuk berfikir
kreatif dan biasanya cara ini berkaitan dengan

z2ara atau metode diskusi.

3. Metode Peragaan.
Cara pembinaan agama Islam dengan memberikan a -
lat-alat peraga atau alat bantu yang biasanya di
sebut dengan visual adis, dan diharapkan alat
bantu tersebut akan mempermudah dalam memahami a

jaran agama Islam.

Dengan mengetahui cara=-cara penyampaian atau cara
pembinaan agama Islam terhadap remaja muslim diharapkan
dapat mengurangi frekuensi masalah negatif atau masalah
sosial yang “imbul pada diri remaja yaitu rasa cemas, ra
gu-ragu, putus asa, acuh tak acuh, sehingga kepedulian
untuk memikirkan orang lain tidak ada sama sekali. Teta-

pi dengan pembinaan yang mapan akan menimbulkan optimis-
me yang tinggi dalam kehidupan ini.
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3, pasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam.
&. Dasar Hukum

Rasanya hampa seandainya suatu lembaga pem

binaan tanpa adanya dasar dan tujuan yang ingin
dicapai. Demikian juga pembinaan agama Islam
terhadap remaja muslim, dasar hukum dan tujuan=-
nya tidak ubahnya dengan dasar dan tujuan dak -
wah karena pembinaan agama Islam adalah bagian
dari kegiatan dakwéh itu sendiri: firman Allah
dalam Al Qrutan surat.Ali Imron : 104

PP PRA e Pl
7 77 Ny ',, D17 z )
fod U‘Uﬁﬁﬂ’ﬁuﬁ/) Losts

4 apy 2t T .
o) - 3o caildss

Yang artinya :
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyu-

ruh pada yang makruf dan mencegah dari ymg
munkar11Terekalah orang=-orang yang berun -

tung.
Dari ayat tersebut diatas dapatlah difahami

bahwa pembinaan agama Islam terhadap remaja mus
- 1im merupakan bagian dari kegiatan dakwah yaitu
mengarahkan, membina para remaja supaya jangan
melakukan perbuatan negatif, tetapi membimbing
remaja muslim menuju kepada kehidupan yang le-

bih baik dan diridloi Allah Swt.
1). Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Tarjamah~

angga ( Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an
)ha.l : 930
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Tu juan
Tujuan dai pembinaan agama Islam terhadap

remaja muslim tiaak ubahnya dengan tujuan dakwah i

tu sendiri yaitu :

1) Tujuan agidah tertanamnya suatu aqidah (keyaki-
nan ) dihati seorang muslim dengan mantap, se =~
hingga keyakinannya tentang ajara agama Islam
itu tidak lagi dicampuri dengan rasa keragu-ras
guan atau sak.

2) Tujuan Syari'ah atau hukum yaitu kepatuhan seti
ap orang terhadap Allah Swt. realitasnya dite =
rapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Tujuan akhlaqul karimah, yaitu terbentuknya pri

badi muslim yang luhur, dengan dihiasi dengan
sifat-aifgy terpuji dan bersih dari sifat-sifat

tercela.

Semua tujuan =-tujuan tersebut merupakan pe- .
nunjang daripada kegiatan pembinaan agama Islam ba
gi remaja muslim.

Faktor pendukung pembinaan agama Islam terhadap re
maja muslim,

Dalam melaksanakan tugas pembinaan agama I8
lam terhadap remaja muslim dapat dilakukan melalui
beberapa faktor :

1) Pembina.

Dalam suatu pembinaan apapun bentuknya
memerlukan tenaga pembina yang memadahi, se-
bab pembinalah yang menjadi pokok pangkal dg
ri suatu pembinaan itu sendiri.

TZ)M. Masyhur Amin, Methode Dakwah Islam, dan Be=-

berapa keputusan Pemerintah Tentang aktifitas Keagamaan, .
( Yogyakarta : Sumbangsih, 1980.) hal 25
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Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik
maka sebagal pembina agama Islam atau mubal
ligh didukung dengan ilmu  pengetahuan dan
tehnologi yang cukup selain ilmu agama Ialam
itu sendiri dan kepedulian terhadap masyara-
kat sekelilingnya yang tinggi.
Remaja sebagai obyek.

Remaja sebagal yang dibina agama Islam
lancar tidaknya suatu pembinaan agama tergan
tung pada remaja yang menjadi obyek garapan.
Unutk menjaga lancarnya suatu pembinaan aga-
ma Islam sebaiknya remaja muslim dianggap mi

tra kerja

Fasilitas,

Fasilitas ini biasanya disebut dengan
sarana dan prasarana., Sarana fisik berupa ba
ngunan masjid, sedangkan prasarana bisa beru
pa alat-alat administrasi serta perpustakaan
guna melancarkan jalannya pembinaan agama I8
lam.

Faktor pendukung.

Faktor pendukung merupakan suatu hal
yang sangat penting yaitu antara subyek, ob=-
yek, materi dan metode salaing menunjang a =
tas jalannya pembinaan agama Islam. Tetapi
faktor pendukung disini yaitu biaya untuk me

lancarkan jalannya pembinaan agama Islam.
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F. Metode Penelitian

i. Pengertian Metode Penelitian.

Yang dimaksud dengan metode penelitian ada-
lah usaha mempergunakan cara yang teratur dan ter
pikir dengan baik uhtuk mencapal apa yang diingin
kan. Sedangkan menurut Koentjoroningrat, Me tode
Penelitian adalah :

Cara atau jalan, sehubungan dengan cara ilmi
yah, maka metode menyangkut masalah kerja yig)
itu cara kerja untuk dapat memehami obyek.

Jadi yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah suatu cara atau prosedur yang telah diatur
secara sistimatis yang digunakan unguk mengadakan
suatu penelitian terhadap suatu obyek untuk menca
pai suatu maksud dan tujuan tertentu. Sedangkan
penelitian ilmigah tentu didak dapat lepas dari
suatu metode bahkan metode merupakan suatu hal po
kok. Ketepatan metode merupakan menentukan sekali

‘kevaliditasan hasil dari penelitian itu sendiri.

’ 2, Populasi dan Sampel
a) Populasi
Yang dimaksud dengan populasi adalah kese
luruhan dari pada obyek penelitian atau sumber
yang diambil dari informasi baik berupa daerah
atau wilayah, manusia, peristiwa-_ peristiwa

yang ada.

13)Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Ma
syarakat ( Jakarta : PT Gramedia, 1981 ), BAL. T
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Sedang menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA. Yyang
dimaksud dengan populasi adalah : semua indi

vidu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang di

peroleh daqi)aampel itu hendaknya di genera-
lisasikan,

Sedang yang menjadi populasi disini adalah
keseluruhan yang akan diteliti dalam aktifitas
pembinaan agama Islam yang meliputi : materi, me-
tode dan tujuan serta subyek dan obyeknya.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang da -
pat. mewakili seluruh populasi, menurut Koentjoro-
ningrat yang dimaksud dengan sampel adalah : Bagi

an dari keseluruhan ( oleh para ahli statis-

tik sisebutkan population universe ) yang

menjadi obyek sesungguhnya dari suatu pen 3*1

tian ialah yang disebut dengan sampling.
Adapun sampel yang dipergunakan dalam penelitian

ini adalah yang bersifat representatif yaitu ha -

nya mengambil sebahagian saja dan berdasarkan ci-
ri-ciri yang dapat dikelompok~kelompokkan. Berhu-
bung penelitian ini kepada remaja muslim yang ber
ada di lingkungan perumnas Minomartani, maka mengl
ngat waktu dan biaya sangat terbatas maka penulis
mengambil sebahagian dari populasi untuk di sam =~

pling.

14) Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I

( Yogyakarta : Yayasan Peaerbit Fak. Psikologi UGM, 1977)

hal 7T0.

15) goentjoroningtar, Metode-metode Penelitian Ma

gsyarakat, ( Jakarta : Gramedia, 1977 ) hal 115,
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Sedang masjid yang ada dilingkungan Perumnas Mino-

martani semuanya ada 7 ( tujuh ) buah bangunan masjid ya-

itu
1. Masjid Baiturrahman di Rw. y 4
2. Masjid Al Mutmainah di Rw : % 4
3. Masjid Al Fallah di RW TII
4., Masjid An Nur di Rw Iv
5. Masjid Baiturrahim di RW v
6. Masjid As Salam di RwW VI
7. Masjid Jami' At Tagwa Jln Piranha Raya.

Dari ke 7 masjid yang berada dilingkungan Perumnas
Minomartani ini ada masjid yang dijadikan sebagai sentral
pusat kegiatan Pembinaan agama Islam, baik ditingkat ka -
nak=-kanak, remaja serta orang tua.

Unutuk memperoleh data yang diperlukan atau kete -
rangan tentang pembinaan agama Islam terhadap remaja mus-
lim, maka penulis menetapkan sampelnya. Adapun tehnik sam
pel yang dipakai untuk memperoleh data yang dibutuhkan ae
dalah non random sampling yaitu tidak semua individu dd

lam populasi diberi kesempatan untuk disampel. Sedang je-
nis samﬁel, yaitu pengambilan sampel didasarkan atas ciri
ciri yang telah ditentukan dan diketahui terlebih dahulu,
dan ada relevansinya dengan masalah yang sedang diteliti.

Sedang tehnik pengambilan sampel da i keseluruhan
populasi tersebut digunakan fehnik stratifiet random, ran-

dom, yaitu mengambil sampel acak sederhana ( dengan teh -
nik undian ) setelah diadakan undian dan disaksikan oleh
rekan-rekan saya ternyata yang termasuk sampel menurut

esese Btratified
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stratified adalah lingkungan Perumnas ' Minomartani.
Dengan tehnik sampling diatas maka responden yang
termbil adalah sebanyak 50 orang remaja muslim, ma-
sing-masing responden mewakili masjid yang berada di
lingkungan Perumnas Minomartani dan setiap masjid
berkisar antara 5 sampai 8 remaja muslim.

Adapun pengambilan informan dilakukan dengan
purposive sampling, yaitu dengan memilih orang-oramng
yang dipandang mampu dan layak untuk mewakilinya se

bagai informan.

Metode Pengumpulan Data.
Suatu penelitian tentang masalah pembinaan a

gama Isiam terhadap remaja muslim dil ingkungan Pe -
rumnas Minomartani, dengan mengamati prilaku dari
gsetiap indifidu untuk memperoleh kongklusi yang me~
muaskan sudah barang tentu membutuhkan waktu yang
lama dan biaya yang tidak sedikit. Sedang cara atau
usaha yang terbaik untuk itu adalah lewat opservasi
partisipant, yaitu dengan jalan menetap dan berpe =
ran serta dalam setiap kegiatan sosial keagamaan
yang berlangsung dalam lingkungan masyarakat.
Strategi yang seperti ini sangat tidak mung-
kin untuk dapat melaksanakan bila dengan menggunakan
waktu dan dana yang serba terbatas. Oleh sebab itu
dalam penelitian ini strategi pengumpulan data ha -
nya mengandalkan hasil kuesioner dan dilengkapi de-
ngan hasil wawancara dari tokoh-tokoh  agama Islam

yang dipandang mampu untuk atau sebagai informan.

PRAPOAVAEKARME
lAlusunautasuéal
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Akan tetapi metode obserfasi juga tetap dilakukan a
tau dilaksanakan yaitu dengan mengamati dan terlibat
pada beberapa aktifitas keagamaan yang ada seperti
PHBI, Bakti Sosial, dan lain-lain. Dalam hal ini
Prof. Dr. Winarno Surachmad mengatakan bahwa :
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berba-
gai tehnik dan alat, misalnya melalui test, in

terview, obserfasi, analisa peristiwa historis
queqﬁ}oner, sumber dokumen dan lain sebagaili =~

nyae.

adapun metode yang dipergunakan dalam pengum
pulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, pe
nulis menggunakan beberapa metode yaitu :
%3 Kuestioner

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data

primer, yang dimaksud adalah untuk mendapat

kan data sehubungan dengan penelitian yaitu :

1) Identitas diri yang meliputi nama, umur, je
nis kelamin, tingkat pendidikan dan status
keluarga.

2) Tingkat pengetahuan agama dan pengamalannya
serta kepeduliannya terhadap lingkungan ma
syarakat.

3) Pesan dan saran untuk mengetahui situasi
dan kondisi lingkungan masyarakat serta ke
senjangan antara keinginan dan kemampuan

begitu juga jalannya pembinaan agama Islam.

6
)Prof.Dr. Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Re
seach, ( Bandung : Tarsito, 1978 ), hal 39. i
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b) Interview.

Metode interview ini adalah suatu metode
untuk mengumpulkan d@ata dengan jalan mewawan-
caral yang saling berhadap-hadapan satu de-
ngan yang lain (face to face ) dengan tanya
jawab, dalam hal ini Sutrisno Hadi memberi ke
terangan atau penjelasan : Metode interview

adalah suatu metode pengumpulan data de

ngan jalan tanya jawab secara sepihak

yang dikerjakan secara sistimatis 1793n
berdasarkan pada tujuan penelitian.

Adapun tehnik yang penulis gunakan dalam
metode interview ini adalah bebas terpimpin,
yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan
kemudian dijawabnya dengan bebas terbuka. Di-
samping itu penulis bertanya berdasarkan in -
terview gaide yang telah dipersiapkan terlebi
dahulu bahan-bahan pertanyaannya.

Alasan penulis menggunakan interview be=-
bas terpimpin karena interview ini sangat mu-
dah difahami informasi yang diterima secara
langsung sehingga effektif dan efisien dapat

mengambil data dengan memuaskan.

17) sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I
( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1977)

hal 226,
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Obserfasi.

.‘ Metode obsefasi ini digunakan dengan me-
ngadakan pengamatan secara langsung terhadap
gejala atau peristiwa yang terjadi pada popula
si penelitian, baik dalam situasi wajar maupun
situasi buatan dengan maksud untuk meyakinkan
suatu kehenaran. Sedangkan dedudukan metode ob
serfasi ini dalem penelitian adalah sebagai
kreterium yaitu untuk menguji dan menguatkan
kebenaran. Dalam hal ini Koentjoroningrat men=-
jelaskan bahwa metode obserfasi adalah metode

yang dilaksanakan dengan jalan pengamatan

dan pencatatan secara sistimatik dari1§7-
jala bentuk fenomena yang diselidiki., —

Adapun tehnik yang dipergunakan dalam pe-
nelitian ini adalah dengan menggunakan .tehnik
observasi non Partisipan, artinya tidak ikut

serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek.
Dokumentasi.

Metode dokumentasi ini adalah suatu meto-
de pengumpulan data dengan cara mencatat bebe=-
rapa dokumen yang dibutuhkan sebagai bahan un-
tuk memperoleh data yang berhubungan dengan fu
juan penelitian., Dengan mengambil dokumen-doka
men atau catatan dalam buku harian, mingguan,

bulanan, tahunan yang relevan dengan peneliti-

ane.

Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Ma-

( Jakarta : Gramedia, 1977 ) hal 63.
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Dalam metode dokumentasi ini Koentjaraningrat mem
beri penjelasan bahwa dokumen adaleh sejumlah.data
' yang telah tersedia adalah data verbal seper-
ti terdapat dalam surat-surat catatan-catatan
harian ( journal ), kenang-kenangan ( memoris)
laporan-laporan dan lain-lain., Sifat istimewa
dari data verbal ini adalah bahwa data itu me
ngatasi ruang dan waktu, sehingga membuka ke=
mungkinan bagi: 'i peneliti untuk memperoleh
pengeta#gin tentang gejala sosial yang telah
musnah,

Maka dengan penjelasan tersebut dalam peneli-
tian ini penulis melaksanakan catat mencatat ten -
tang data outentik yang bersifat dokumenter, baik
data itu berujud catvatan harian ataupun catatan pen
ting lainnya. Sedangkan fungsi dokumen dalam pene-
litian ini adalah sebagai pelengkap, dimana data
yang tidak terdapat atau diperoleh dari kuestioner,

interview, serta metode obserfasi.

4, Metode Analisa Data.

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul ma
ka metode yang dipakai adalah metode analisa kwali-
tatif, metode ini digunakan karena data yang diper-
oleh bukanlah berupa angka-angka..Sedangkan jenis a
nalisa yang dipakai adalahdiskriptif interpretatif,
dimana dalam analisa ini setiap data dikumpulkan me
nurut jenisnya masing-masing baru kemudian menjelas

kan dengan ungkapan kata-kata dalam bentuk kalimat.

19) Koerntjaraningrat,,Metode-metode Penelitian Ma-
syarakat, ( Jakarta : Gramedia, 1977 ) hal 63,
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Memperhatikan pada BAB III, maka dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Masyarakat di lingkungan Perumnas Minomartani dari

2.

S

4.

5e

kalangan remaja muslimnya sangat antosias mengikuti
pembinaan agama Islam dan mempunyai kecenderungan
untuk meningkatkan pembinaan agama Islam, dengan ha
rapan segera terwujud yaitu terciptanya masyarakat
yang Islami seperti yang kita cita-citakan bersama.
Pembinaan agama Islam terhadap remaja muslim diling
kungan Perumnas Minomartani mempunyai daya tarik
tersendiri. Terbukti setiap ada kegiatan pembinaan
agama Islam banyak diikuti oleh para remaja muslim
dilingkungannya sendiri.

Pembinaan agama Islam dilingkungan Perumnas Minomar
tani bertujuan untuk membantu mensyiarkan agama Is-
lam sehingga menambah rasa ketagwaan kepada Allah.
Pembinaan agama Islam terhadap remaja muslim gdapat
dikatakan sebagai salah satu dari metode pembinaan,
karena mulai dari pelaksanaan pembinaan sampai kepa
da materi dan metode yang terkandung didalamnya da-
pat dijadikan sarana dakwah Islamiyah.

Pembinaan agama Islam dapat berpengaruh positif di-
kalangan remaja muslim seléma ajaran agama Islam itu

difahami dan diamalkan dengan sebaik-baiknya. /
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Saran-saran.

1. Kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama Islam yang
berada dilingkungan Perumnas Minomartani hendaknya
memberi semangat yang berupa material dan spiritual
supaya pembinaan agama Islam yang dilaksanakan di -
lingkungan Perumnas Minomartani dapat lebih diting-
katkan lagi dan jangan sampai remaja muslim itu se
lalu yang disalahkan.

2. Dalam upaya peningkatan dan kemajuan pembinaan aga-
ma Islam dikalangan remaja muslim harus disesuaikan
dengan tingkat pemahaman serta pengamalannya. Ja =
ngan sampai remaja muslim itu selalu dijadikan obyek
tetapi sekali tempo remaja muslim dapat diberi ke =
sempatan untuk menjadi subyek atau pelaku.

3, Untuk meningkatkan kemajuan pembinaan agama Islam
harus diupayakan pemeliharaan kelangsungannya se-

cara mantap dan benar.

ﬁéta Penutup.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan se~-
ru sekalian alam. Amin.DKarena dengan pertolonganNya
jua akhirnya penulis dapat mengatasi kesulitan-kesulis
tandalam melaksanakan penelitian sampai bentuk skripsi
ini, Bagaimana tanggapan dan penilaian semua pihak ter
hadap isi skripsi ini yang perlu ditegaskan disini ke-
tentuan metode penelitian sudah penulis upayakan atau

usahakan secara maksimal antara lain apa adanya, serta

kenyataan yang ada dilingkungan Perumnas Minomartani.
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Demikian juga saran-saran yang penulis aju =
kan benar-benar didukung oleh ketulusan dan keikhla
san yang dalam, serta ikut bertanggung jawab terha-
dap pembangunan manusia seutuhnya dalam negara kesa
tuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945.

Dalam kesempatan ini sekali lagi penulis me-
nyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang te-
lah memberi bantuan kepada penulis dalam rangka pe-
nyusunan. skripsi ini dengan harapan semoga Jasa ba
iknya dibalas oleh Allah Swt. dengan semestinya.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini

bermanfaat bagi Nusa, Bangsa dan Agama Islam.

( Penulis )
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